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ABSTRAK 

Ana Muttaqin. 2021. Perkembangan Kolonisasi di Belitang Pada Masa 
Pemerintah Hindia Belanda Tahun 1936-1942. Skripsi Program Studi 
Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Muhammadiyah Metro. Pembimbing (1) Dra. Sumiyatun, M.Pd. (2) 
Kuswono, M.Pd. 

 

Kolonisasi merupakan program perpindahan penduduk yang 
dilaksanakan semasa pemerintah Hindia Belanda. Perpindahan penduduk ini 
terjadi diberbagai tempat dan salah satunya di Belitang. Kolonisasi di Belitang 
merupakan terletak di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan. 
Kolonisasi memberikan dampak tersendiri terutama bagi penduduk di pulau Jawa 
dalam mengembangkan pertanian. Sehubungan dengan permasalahan tersebut 
maka dapat dirumuskan yaitu, (1) Bagaimana pemetaan wilayah kolonisasi di 
Belitang tahun 1936-1942, (2) Bagaimana proses perpindahan kolonisasi di 
Belitang pada masa pemerintah Hindia Belanda Tahun 1936-1942, (3) 
Bagaimana kehidupan kolonis Jawa di Belitang pada masa pemerintah Hindia 
Belanda Tahun 1936-1942. 

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan 
pemetaan wilayah kolonisasi di Belitang tahun 1936-1942, (2) untuk 
mendeskripsikan proses perpindahan kolonisasi di Belitang pada masa 
pemerintah Hindia Belanda Tahun 1936-1942, (3) untuk mendeskripsikan 
kehidupan kolonis Jawa di Belitang pada masa pemerintah Hindia Belanda 
Tahun 1936-1942. 

Berdasarkan masalah yang ada peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam perkembangan kolonisasi Belitang pada tahun 1936-1942. Hal ini 
dianggap penting karena kurang adanya kajian penelitian pada bidang 
perkembangan kolonisasi di Belitang tahun 1936-1942. Sebagai seorang peneliti 
tentunya perlu adanya sebuah kajian dalam penulisan sejarah kolonisasi di 
Belitang. Metode yang digunakan adalah metode historis, yaitu kerangka 
sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Mengumpulkan arsip-
arsip sebagai dokumen penelitian baik data primer maupun skunder.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan melalui intepretasi dan penulisan 
sejarah. Hasil itu berupa sumber-sumber baik primer maupun skunder yang 
peneliti dapatkan. Penghimpunan sumber dari Delpher, KITLV, serta 
Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 
perkembangan kolonisasi di Belitang mampu untuk mengurangi kepadatan 
penduduk di pulau Jawa. Kolonisasi di Belitang mengalami perkembangan yang 
cukup baik, dari segi ekonomi yaitu kemajuan dalam sektor sawah, bidang 
kesehatan dengan didirikan tiga klinik, satu sekolah untuk pendidikan dan sistem 
pemerintahan wilayah yang teratur dari desa Kurungan Nyawa sampai desa 
Cahaya Negeri. 
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ABSTRACT 

Ana Muttaqin. 2021. The development of colonization in Belitang during the 
Dutch East Indies government in 1936-1942. Thesis for the Study Program 
of History Education, Faculty of Teacher Training and Education Science. 
Metro Muhammadiyah University. Supervisor (1) Dra. Sumiyatun, M.Pd. (2) 
Kuswono, M.Pd. 

Colonization was a population movement program carried out during the 
Dutch East Indies government. This population movement occurs in various 
places and one of them is in Belitang. The colonization in Belitang is located in 
the East Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatra. Colonization gave its own 
impact, especially for residents on the island of Java in developing agriculture. In 
connection with these problems, it can be formulated, namely, (1) How to map 
the colonization area in Belitang in 1936-1942, (2) How was the process of 
moving colonization in Belitang during the Dutch East Indies government in 1936-
1942, (3) How was the life of Javanese colonists in Belitang in 1936-1942. 
Belitang during the Dutch East Indies government in 1936-1942. 

The objectives of this study are (1) to describe the mapping of the 
colonization area in Belitang in 1936-1942, (2) to describe the process of moving 
colonization in Belitang during the Dutch East Indies government in 1936-1942, 
(3) to describe the life of the Javanese colonists in Belitang. Belitang during the 
Dutch East Indies government in 1936-1942. 

Based on the existing problems, researchers are interested in studying 
more deeply the development of the Belitang colonization in 1936-1942. This is 
considered important because of the lack of research studies in the field of 
colonization development in Belitang in 1936-1942. As a researcher, of course, 
there is a need for a study in writing the history of colonization in Belitang. The 
method used is the historical method, which is a systematic framework for 
collecting historical sources. Collecting archives as research documents, both 
primary and secondary data. 

The results of research that has been done through the interpretation and 
writing of history. The results are in the form of both primary and secondary 
sources that researchers get. Collection of sources from Delpher, KITLV, as well 
as the Regional Library and Archives of Ogan Komering Ulu Timur Regency. the 
development of colonization in Belitang was able to reduce population density on 
the island of Java. Colonization in Belitang has progressed quite well, from an 
economic perspective, namely progress in the rice field sector, in the health 
sector by establishing three clinics, one school for education and an orderly 
system of regional government from Kurungan Nyawa village to Cahaya Negeri 
village. 
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Kabupaten OKU Timur adalah sebuah wilayah di provinsi Sumatra 

Selatan yang mayoritas dihuni oleh masyarakat pendatang. Pada dasarnya 

penduduk OKU Timur terdiri dari dua masyarakat yaitu penduduk asli dan 

penduduk pendatang. secara keseluruhan dalam berinteraksi sehingga akan 

terjadi keharmonisan dalam menjalani kehidupan antara penduduk asli dan 

pendatang. Penduduk pendatang dapat dikategorikan sebagai penduduk migrasi. 

Kolonisasi adalah bagian migrasi dari program politik etis yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kolonial Belanda. Pada masa Kolonial Belanda hasilnnya adalah 

untuk mengumpulkan keuntungan sebesar-besarnya yang diperoleh dari usaha 

dan kerja keras buruh yang dibayar dengan murah. Kolonisasi memberikan 

dampak tersendiri terutama bagi penduduk di pulau Jawa dalam 

mengembangkan pertanian. Hal ini menjadi letak untuk para kolonisasi Jawa ke 

Sumatera khususnya di daerah Belitang. Belitang merupakan wilayah yang 

terletak di Kabupaten OKU Timur,  Sumatera  Selatan. Belitang memiliki kondisi 

alam yang bagus dan tanah yang subur sehingga sangat cocok untuk dijadikan 

lahan pertanian. Selain itu, letak geografis nya membentang antara antara sungai 

matja (maca) dan Belitang di Kabupaten OKU Timur, Provinsi Sumatra Selatan. 

Di Belitang terdapat berbagai macam suku baik pribumi maupun pendatang. 

Suku Jawa mendominasi diantara suku yang lainnya, seperti Komering, Ogan, 

dan Semendo. Perekonomian di Belitang juga lebih banyak di bidang pertanian 

seperti sawah. Seiring berjalannya waktu sawah memerlukan perairan yang 

sangat dibutuhkan guna memasok sumber air yang nantinya akan dialirkan ke 

sawah-sawah para koloni Jawa. Maka dari itu, pemerintah Hindia Belanda 

membuat saluran Irigasi bernama Bendungan Komering (BK). 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

yang menjadi tujuan dalam kajian ini adalah, Untuk menganalis proses 

perpindahan pendudukdari pulau Jawa ke Belitang, menganalis pemetaan 
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wilayah dipemukim baru Belitang, dan menganalisis perkembangan kehidupan 

Sosial Kolonis Jawa di Belitang pada masa Pemerintah Hindia Belanda Tahun 

1936-1942. 

Penelitian ini mengunakan metode historis dengan pengumpulan sumber 

melalui kajian litelatur dengan fokus kepada pengimpunan data primer dan 

skunder. Data seperti jurnal, koran, majalah dan surat kabar menjadi kajian 

dalam pengerjaan skripsi. Setelah dilakukan pengumpulan sumber selanjutnya 

yaitu kritik sumber dengan adanya sebuah kriitik dapat menguji apakah sumber 

tersebut kedibibiltas atau asli dan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 

Selanjutnya tahap intepretasi atau menganalisis sumber, analisis sumber 

dilakukan setelah sumber di uji dan di cek keasliannya. Intepretasi dilakukan 

untuk menganalisis fakta-fakta dari sumber sejarah yang sudah ditemukan. Dan 

metode yang terakhir yaitu penulisan sejarah. Penulisan sejarah dilakukan 

secara rinci dan tersusun untuk menjelaskan makna dan tujuann sebuah 

penelitian. 

Hasil pembahasan penelitian ini yaitu kolonisasi merupakan langkah dari 

program politik etis pemerintah Hindia Belanda. Pada dasarnya kolonisasi 

merupakan perpindahan penduduk dari pulau Jawa ke luar pulau dan salah 

satunya di Belitang. Belitang merupakan sebuah wilayah yang terletak di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Provinsi Sumatra Selatan. Sebelum 

adanya kolonisasi di Belitang, di Sumatra Selatan terdapat dua tempat yang 

dijadikan sebagai tempat kolonisasi yaitu, Kolonisasi Pasemah tahun 1919 dan 

Kampung tahun 1920. Selanjutnya letak geografis Belitang yaitu berada di antara 

sungai Belitang dan Maca. Kolonisasi ini dimulai dengan penempatan 250 KK 

didesa Kurungan Nyawa pada 17 Agustus 1937. Perkembangan kolonisasi di 

Belitang yaitu dalam bidang ekonomi Belitang merupakan produksi beras yang 

melimpah. Ini dikarenakan para pemukim baru merupakan dari golongan petani. 

Selanjutnya sawah di Belitang juga mendapat surplus setiap panen disebabkan 

sistem pengairan yang baik serta adanya sebuah irigasi. Dalam bidang 

pendidikan, di kolonisasi Belitang ada 1 sekolah yang terletak di desa Sidomulyo. 

Sekolah  ini memiliki 3 kelas dan berjumlah 121 siswa, rincianya yaitu 30 siswi 

perempuan dan 91 siswa laki-laki. Sedangkan untuk tenaga guru di datangkan 

langsung dari Jawa. Guru yang mengajar di kolonisasi Belitang mendapatkan 

sebidang rumah, tanaman seperempat bahu (1 bahu =0,8 ha). Gaji guru jika 
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seorang asisten guru yaitu sebesar 11 Gulden, dan jika kepala sekolah 

mendapat 30 Gulden. 

Untuk kesehatan di Belitang didirikan beberapa Klinik yaitu terdapat di 

desa Sidomulyo dan Cahaya Negeri. Klinik ini bertujuan untuk merawat pemukim 

baru yang terkena beberapa penyakit dan wabah yang menyerang mereka 

seperti malaria. Dalam bidang pemerintahan kolonisasi di Belitang terletak di 

Keresidenan Palembang, wakil residen di Afdeling Ogan dan Komering Ulu, dan 

kontroler di Onderafdeling Ogan Komering Ulu. Belitang merupakan anggota 

marga dari Onderafdeling Ogan Komering Ulu yang berpusat di Martapura. Desa 

baru di Kolonisasi Belitang yaitu sidomulyo, sidomukti pada tahun 1937. Sido 

Dadi, Trukorejo, Sidoharjo, Wonosari, Wonorejo, Dan Karang Rejopada tahun  

1938. Dan tahub 1939 membentuk desa Wonosigro, Karang Tengah, Sidorahajo, 

Karang Lo, Cigabus, Karang Kemiri, Tanjung Sari, Tanjung Emas, dan Eling-

Eling. 
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